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ABSTRACT

This research will explain about the text of Sulwanun Nai Ft Fi’lil Wawi Wal Yai.
The text of Sulwanun Nai Fi Fi’lil Wawi Wal Ya is a text that was being found from
the King Saud University online collection. The text was written by Muhammad
AlHajrusy in 1300 H. While the research itself use the analytic descriptive method,
which the steps are related to its step on philology research., by then we can get the
certain data from the object that being describe clearly.

This Sulwanun Nai Fi Fi’lil Wawi Wal Yai text is containing of fi’il waw and ya
vocabularies which are well arrangement by their Hijaiyyah alphabet.

The research shows that the text of Sulwanun Nai Ft Fi’lil Wawi Wal Yai giving the
information about 133 vocabularies of /i il and ya. On its handwriting Muhammad
AlHajrusy gave the example on the form of sentence (mufidah account). The writer
hopes that the research will give many benefits to all communities and also can be
a reference for a philology and linguistics discussion.
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ABSTRAK

Penelitian ini membabhas isi naskah Sulwanun Nai Ft Fi’lil Wawi Wal Yai. Naskah
Sulwanun Nai Fi Fi’lil Wawi Wal Yai adalah naskah yang penulis temukan dari
koleksi online King Saud University. Naskah ini ditulis oleh Muhammad AlHajrusy
tahun 1300 H. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik, yang dalam
langkah-langkahnya disesuaikan dengan langkah-langkah penelitian Filologi,
sehingga data yang terdapat pada objek pun dapat dideskripsikan secara tuntas.

Naskah Sulwanun Nai Fi Fi’lil Wawi Wal Yai ini berisikan tentang kosa kata fi il
waw dan ya yang tersusun secara hijaiyyah.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa naskah Sulwanun Nai Fi Fi'lil Wawi Wal
Yai memberikana informasi tentang 133 kosa kata fi’i/ waw dan ya. Dalam
penulisannya Muhammad AlHajrusy memberikan conth berupa kalimat (jumlah
mufidah). Penulis berharap dari penelitian skripsi ini kiranya dapat mendatangkan
manfaat bagi setiap pihak, lebih khusus menjadi suatu referensi bagi kajian filologi
dan linguistik.

Kata Kunci : Naskah, kosa kata, fi il waw dan ya.
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Pendahuluan

Bahasa Arab adalah bahasa yang pola pembentukan katanya sangat beragam dan
fleksibel (Aziz Fahrurrozi, 2014: 3). Menurut para ahli, bahasa Arab dikenal kaya
akan kosa kata yang berkenaan dengan kebudayaan dan kehidupan meraka sehari-
hari. Setidaknya ada empat media yang sangat berperan memperkaya kosa kata

bahasa Arab, yaitu taraduf, isytirak, tadhadh, dan isytiqaq.

Taradufatau sinonim adalah berragam kata dalam satu makna. Sebagai contoh, kata
meja dalam bahasa Arab bisa berarti «iS« atau suaie, [sytirak atau homonin adalah
berragam makna yang mengacu pada satu kata atau satu kata yang menunjukkan
pada makna banyak. Ragam makna ini tentu diungkapkan lewat kata-kata tertentu.
Contoh kata < s~melahirkan lebih dari 30 makna antara lain: ~%¥!(dosa) <ull(anak
perempuan) 4sWli(kebutuhan) dan lain-lain. Tadhadh di dalam linguistik disebut
antithetical polisemy (Ba’labaki, 1990: 49) yaitu suatu kata yang menunjukkan
makna tertentu sekaligus kebalikannya. Jadi pada dasarnya tadhadh adalah bagian
dari isytirak hanya saja makna di dalam tadhadh adalah dua berlawanan. Contoh

Jwdimengandung makna  JMallatau  .alosWisytigag dapat diartikan sebagai
pengambilan suatu kata dari kata yang lain dengan menjaga kesesuaian makna.
Contoh kata =.dan =% mempunyai kesamaan arti dasar yaitu buka.

Dalam sistem morfologi bahasa Arab, dikenal istilah rashrif. Tashrif adalah proses
perubahan bentukan kata tertentu ke dalam bentukan-bentukan lain berdasarkan
pola-pola yang sudah baku. Keragaman pola merupakan ciri has dalam bahasa
Arab. Tashrif dalam bahasa Arab terbagi menjadi dua yaitu lughawr dan istilahi.
Tashrif lughawr adalah perubahan bentuk kata berdasarkan kata ganti (dhamir) dan
tashrif istilaht adalah perubahan kata berdasarkan jenis bentukan (shigah)(Acep
Hermawan, 2014.64).

Mempelajari bahasa Arab dengan pola yag beragam dan merupakan bahasa asing
bagi masyarakat Indonesia tidaklah mudah. Membutuhkan media agar bahasa Arab
mudah dipelajari dan difahami. Berikut adalah keguanaan media dalam proses

belajar :
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1. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar
dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

2. Meningkatkan dan megarahkan perhatian anak sehinga dapat menimbulkan
motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara peserta didik untuk
belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

3. Mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu (Sukamto, 2017: 2).

Salah satu media belajar bahasa Arab adalah manuskrip atau naskah kuno. Sebuah
naskah karya Muhammad AlHajrusy berjudul Sulwanun Nai Fi Fi’'lil Wawi Wal
Yai, untuk selanjutnya disingkat SUFIWA, menginformasikan tentang kosa kata
bahasa Arab dengan jumlah halaman 25 halaman beserta jilid. Naskah ini
tersimpan dan menjadi koleksi King Saud University. Muhammad Alhajrusy
mengarang naskah ini pada tahun 1300 H. di mana dalam penulisannya, tedapat
beberapa tulisan yang sulit untuk dibaca dan menyulitkan pembaca untuk
memahami isi dari naskah tersebut. Untuk itu, kajian secara filologi adalah langkah
yang ditembuh penulis untuk menghasilkan teks yang bersih dari kesalahan
sehingga mudah untuk difahami dan pembaca mendapatkan informasi tentang
pengajaran kosa kata dalam naskah SUFIWA.

Pembahasan

1.1 Deskripsi Naskah

Deskripsi naskah yakni melakukan identifikasi, baik terhadap kondisi fisik naskah,
isi teks, maupun identitas kepengarangan dan kepenyalinannya dengan tujuan untuk
menghasilkan ~ sebuah  deskripsi  naskah  dan  teks secara  utuh
(Faturrahman,2015:77). Pendeskripsian naskah dilakukan agar informasi mengenai

naskah dapat di ketahui oleh pembaca.

Naskah SUFIWA adalah naskah koleksi online King Saud University dengan
nomor: 1106F0861/4. Judul naksah terdapat pada halaman pertama dengan
mencantumkan nama lengkap penulis yaitu Muhammad Alhajrusy Assafi’i Almisri
Al Azhary.
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Gambar 1. Halaman pertama naskah

Naskah berukuran 19x13 cm. tanpa keterangan ketras yang digunakan untuk
menulis teks. Bahasa dan aksara yang digunakan adalah bahasa dan aksara arab.
Dalam penulisannya, Alhajrusy menggunakan pola syair sehingga teks dari naskah
SUFIWA berbentuk puisi atau nazam. Naskah dalam keadaan baik namun ada

beberapa tulisan yang sulit dibaca atau difahami.

Gambar 2. Naskah halaman 2 dan 3

Dalam Almoajam, Muhammad Alhajrusy mempunyai nama lengkap Muhamad Ibn
Khalil Alhajrusy Assafi’i Al Azhary. Lahir di Mesir namum tinggal selama
beberapa waktu di Makkah dan Madinah. Belajar dan talaqi di Al-azhar dan murid
dari Syekh Muhammad Ibrahim Assiga ulama besar Al-azhar. Muhamad Alhajrusy

juga seorang penyair dan penulis. Salah satu syair nya yang terkenal di koran Mesir
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adalah Alkaukabul Masri, Alwaqaai’il Misriyyah. Muhammad Alhajrusy juga
menuls buku tentang tasawwuf dan linguistik seperti naskah SUFIWA ini.

1.2 Kajian Isi

Hasil penelitian terhadap naskah SUFIWA menemukan bahwa naskah tersebut
berisi tentang kosa kata fi’il waw dan ya atau disebut juga dengan fi’il mu 'tal.
Dalam penulisannya, Muhammad Alhajrusy memberikan contoh fi’il waw dan ya
secara urutan hijaiyyah. Penulisannya berupa kalimat lengkap (jumlah mufidah)
dan teks dari naskah SUFIWA berbentuk syair.

Gambar 3. Teks Bab Zay

Menurut Ahmad Alhamlawi (2007:11-12) fi il mu 'tal adalah fi’il yang salah satu
huruf aslinya adalah huruf ilat (c,s,') yang terbagi empat bagian :

1. Misal

Fi’il misal adalah fi il yang huruf ilatnya terletak pada fa fi’il. Contoh: s ,ac s
2. Ajwaf

Fi’il ajwaf adalah fi’il yang huruf ilatnya terletak pada ain fi 'il. Contoh: gl ,J&
3. Nagis

Fi’il nagis adalah fi’il yang huruf ilatnya terletak pada lam fi’il. Contoh: , 3¢
s

4. Lafif

Fi’il lafif terbagi dua bagian yaitu lafif mafruq yang huruf ilatnya terletak pada
fa dan lam fi’il. Lafif magrun yang huruf ilatnya terletak padaain dan lam fi’il.
Contoh: s 5k
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Namun, Kustiawan (2000:13) menambahkan dua bagian pada fi’il mu 'tal ini
yaitu /i il muda’af dan fi’il mahmuz.

1. Fi’il Muda’af

Adalah 1’1l yang ain dan lam fi’ilnya terdiri dari huruf sejenis maka masukkan
huruf pertama pada huruf kedua. Contoh: 2 jadi 2«

2. Fi’il Mahmuz

Adalah fi’il yang sala satu huruf nya terdiri dari huruf hamzah. Contoh: ,Jts i %
Jsi

Oleh karena itu penulis mengambil kesimpulan bahwa fi il waw dan ya adalah
fi’il mu'tal misal, ajwaf, naqis, atau lafif yang berhuruf waw atau ya. Sedangkan

yang menggunakan hamzah adalah fi il mahmuz.

Dalam naskah ini, Muhammad Alhajrusy memberikan contoh-contoh fi il waw
dan ya yang hampir seluruhnya adalah fi’il bina nagis. Dalam pengayaan
kalimat, Muhammad Alhajrusy banyak bersandar kepada Ibnu Malik pengarang
nadzam fi'il waw dan ya terbukti dengan penyebutan Ibnu Malik sebanyak tiga

kali dalam bab ha, kha, dan ra.

Berdasarkan analisis, penulis menyajikan analisis fi’il waw dan ya yang terdapat

dalam teks naskah SUFIWA dalam bentuk tabel berikut:

Fi’il Waw dan Ya
Fiil Fiil .
No. Madhi | Mudhari Masdar Arti
i
1 dT yb ul Enggan
2 Lsﬁ db Ll Datang
3 ] yb I 51l Dalam perjalanan
4 )] 5L 15 Menyingkatkan
5 L yb 3 gusl Membenarkan
6 | o | b sl Menjadi ibu
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<
7 e lg Memahat
8 e e T Mengetahui
9 & sxy pes Berzina
10 = = e Menghendaki/menginginkan
11 & gy 52, Melihat
12 & & & Cantik
<
13 | W sk ol Mengikuti
<
14 | & A Las Mengikuti
15 | b sl LG Merusak
16 | X\ S\ Y Menjadi Basah
17 |3 9 eIy Menjadi Banyak
18 & = L Melebih-lebihkan
C
19 | sl sz o Membuat
20 | o> & Ll Mengumpulkan
21 | g o L Jongkok
22 | > pied e Menggosok
23 | &> 64 Lo Memungut
C
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24 L P g Menganugerahkan
25 | L S g Mengalir
26 | L & | g Menjahit
27 | i~ L Ld> Mencaci
28 | V> 9L gl Memberi tambahan
29 | > 9% o> Memprediksi
30 | o> 2% o> Mencegah
31 | A~ 5 dola> Menghormati
2| S| S 3, S~ Bercerita
33 | A~ @u Ll Mempermanis
34 P @.4 o~ Melindungi
35 | L> S Jgi Bersimpati
C
36 | o> . |glos Berjalan
37 | L= gres PY-Ee Bersinar
38 | L= & g Berhianat
3
39 >> gone PE ) Gelap
40 | > ) L>> Melapangkan
41 | ) Sy Lys Mengetahui
42 les Feay 3983 Memanggil
43 | (42 Ak EIVEY Mendekati
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44 | »> A Las Kelicikan
3

45 Iy 9y lg)3 Melewat dengan cepat

46 | S>3 Sk LSS Cerdas
J

47 L, 915 lss) Menambahkan

48 >, g >, Mengerjakan

49 | (3, Sy Ls, Kematian

50 | &) 3 L) Mengasuh

51 L, s 2 Py Mengamat-amati
3

52 135 85 )53 Berteriak

53 | S SR S5 Merekomendasikan
v

54 (CN prasen Jge Mengeduk

55 | LGew $ea g5 Menyala dengan mudah

56 Jooe 9 g v Kemuliaan

57 | S pioee gk Melupakan

58 e o oo Memberi nama
S

s | s sl gL Mendahului
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60 | S S S Membeli
W Lled | sedy g Menaikkan
62 | L& sbiy )glo i Menaikkan
AR =R L;EMJ L Menaikkan
60 | Ko | Saw | 1K Mendekati
10 lod gy load Menepi
S
66 | Lew | g P Cerah
67 | Lo Frwy PrIv Condong
68 | &2 Rt &P Menyakiti
P
LR o oy lg Melukis
70 | V2 92 g o2 Tidur
b
71| W gl g do Memanggil
72 | b ‘_5>Jm b Memudahkan
73 | sp Sk sk Datang
74 | &b gxka |gnlo Bergelombang
75 | b by gkl Melambatkan
76 | Wb ey oo Meluas
77 | b s¢k |gglo Memasak
¢
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78 Le ey gze Menyombongkan diri
79 | Lle guy lgie Menyampaikan
80 | l=e e P Menyusui
81 | e 9lxy PR Memusuhi
82 | Ilds pues, PRES Menjadi baik
83 e 9% g & Terbuka
84 T 95 g5 Dihubungkan
85 | ke gt lgze Menua
86 Le i g2 Menyampaikan
87 | e (SR Las Mendurhakai
88 | e pes |gloe Menjauhi kebaikan
89 | e pyLy lgac Memaafkan
90| K| e R Mempersulit
91 | S piey |ohe Naik
92 | & peet] e Tumbuh

¢
93 Le = O Menjijikan
94 | Jde 9z lgds Makan siang
95 | e Ssr < Keliru
96 | e ) oo Tenang
97 | e gy §a Tidur
98 | L poey lsos Mengatapi
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<
99 | b <l LB Membelah
100 | L;Laa L Meretakkan
T
101 | L3 $dy |58 Mengumpulkan
102 | 148 9y 193 Mendekat
103 | (s Sy (SJd Lezat, enak
104 | Lad Por Po-T Menjauhi
105 | a8 grry 28 Mengikuti
106 | v Iol8 Matang
107 | &8 S L Merampok
K
18| 1S e lg S~ Mempertimbangkan
109 | oS | oS LS Mengebor/Menggali
110 | &S «5’<‘ s Menyindir
J
11| G b >k Menguliti
112 | W pest JES Menyedot
113 | 2 o2k Lo Mencela
114 | W gxly PP Berkhianat
115 6& sk b Mengalihkan
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¢
116 | <l <l Ll Memperluas
117 x &L g0 Mengulur
118 $>=£. g Menghapus
119 | 2e o Loz Menembus
120 | Lgs vy lsgs Memukul

o
| b L L Menjauhan diri
wy | oY % Memberi berita
Wyl i PH Mengumumkan
we | 4 gy |y Mengubah
yYo oS 9y 95 Mengumpulkan
| LEs (e dedn Mabuk
WY e 2 Loz Menanggalkan
YYA L u.u L& Melampiaskan
Y4 & gyt 925 Mengeluarkan
VY. ¥ gok o< Naik

2
131 | (i g Lda Mengoceh
132 | 2 S L,» Memukul
133 | & (s L& Mengalir
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KESIMPULAN

Dalam naskah SUFIWA, penulis hanya menemukan bentuk kata dalam fi’il madhi.
Namun, untuk mempermudah penggunaan kosa Kkata tersebut, penulis
menambahkan fi’il mudhari dan bentuk mashdar dari kosa kata tersebut. Jika pada
suatu kalimat dalam fi’il naqis ada haraf waw dan ya yang berharkat sedangan

sebelumnya ada huruf yang berharkat fathah maka waw dan ya ditukar dengan alif

seperti , ~ailii(Kustiawan,2000:16). Menurut table di atas, Muhammad

Alhajrusy memberikan contoh fi’il mu’tal dengan harkat fathah sebelum lam fi’il
berhuruf waw atau wa. Sedangkan lam fi’il mudhari menjadi waw jika lam fi’il
madhi alif dan menjadi ya jila lam fi’il madhi ya. Menurut Ali (2007:2) wajan

masdar bagi tsulasi mujarrad mu’tal adalah =8 namun beberapa kata berwajan 1=

namun kebanyakan masdar bagi fi’il-fi’il di atas adalah fa’lan. Contoh: ls5dan \J&

Dalam menerjemahkan, penulis menggunakan penerjemahan dinamis,
penerjemahan dinamis ini penerjemah mencari padanan atau ekuivalensi yang
sedekat-dekatnya dengan teks aslinya dalam bahasa sumber, tidak kata demi kata,
atau kalimat demi kalimat, tetapi harus memperhatikan makna teks secara

keseluruhan (Suryawinata, 1989:9).
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